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Abstract
The purpose of this study was to study coordination and analyze the level of sensitivity in seaweed farming in Nain
Village, Wori District, North Minahasa Regency. The research method used was a survey. Primary data were taken
from farmers' respondents and secondary data from the Nain Village Government. The target population in this study
was seaweed farmers in Nain Village. Data collection procedures performed by purposive sampling. ) Sampling is
done by taking 10 small scale farmers and 10 large scale farmers. Small scale cultivators are categorized with the
amount of dry production under 1,000 kg and large scale cultivators with a total production of more than 1,000 kg dry.
One example of seaweed cultivators. The results of the research on price reduction of (44.50%) caused the NPV to
be -141, IRR #NUM !, and B/C ratio of 0.00 so as to make this business unfeasible. A decrease in production of
(44.50%) caused the NPV to be -12,854, IRR #NUM !, and a B/C ratio of 0.00 making this business unfeasible to run.
Increasing variable costs (variable costs) by (86%) makes the NPV to -5.65, IRR #NUM !, and B/C Ratio 0.00. Based
on this value, the business can be carried out unfit to be carried out.
Keywords: Nain Village, cultivation, seaweed, sensitivity analysis

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala dan menganalisis tingkat sensitivitas pada usaha budidaya
rumput laut di Desa Nain Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara. Metode penelitan yang digunakan adalah
survei. Data primer diambil dari responden pembudidaya dan data sekunder dari Pemerintah Desa Nain. Populasi
sasaran dalam penelitian ini adalah pembudidaya rumput laut di Desa Nain. Prosedur pengambilan data dilakukan
secara purposive sampling. ) Pengambilan sampling dilakukan dengan mengambil 10 pembudidaya skala kecil dan
10 pembudidaya skala besar. Pembudidaya skala kecil dikategorikan dengan jumlah produksi kering di bawah 1.000
kg dan pembudidaya skala besar dengan jumlah produksi lebih dari 1.000 kg kering. Dalam pengambilan sampel
dibantu oleh informan kunci yaitu salah satu pembudidaya rumput laut. Hasil penelitian pada penurunan harga
sebesar (44,50%) menyebabkan NPV menjadi -141, IRR #NUM!, dan B/C Ratio 0.00 sehingga membuat usaha ini
menjadi tidak layak. Penurunan produksi sebesar (44,50%) menyebabkan NPV menjadi -12,854, IRR #NUM!, dan
B/C Ratio 0.00 sehingga membuat usaha ini dikatakan tidak layak untuk dijalankan.Kenaikan biaya tidak tetap
(variable cost) sebesar (86%) menjadikan NPV menjadi -5,65, IRR #NUM!, dan B/C Ratio 0.00. Berdasarkan nilai ini
maka usaha bisa dikatakan tidak layak untuk dilaksanakan.
Kata Kunci : Desa Nain, budidaya, rumput laut, analisis sensitivitas

PENDAHULUAN
Rumput laut merupakan salah satu komoditas sumberdaya laut yang memiliki nilai

ekonomis yang tinggi, mudah dibudidayakan serta biaya produksi yang rendah. Banyak
negara-negara maju yang memanfaatkan rumput laut sebagai bahan baku produksinya,
salah satunya adalah bahan baku kosmetik. Karena peluang ekonomi yang tinggi banyak
masyarakat Indonesia membudidayakan rumput laut (Neksidin, 2013 dalam Nugroho dan
Kuesnendar, 2015).

Pengembangan budidaya rumput laut di Indonesia dirintis sejak tahun 1980-an
dalam upaya merubah kebiasaan penduduk pesisir dari pengambilan sumberdaya alam
ke arah budidaya rumput laut yang ramah lingkungan. Usaha budidaya ini dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat pembudidaya juga dapat digunakan untuk
mempertahankan kelestarian lingkungan perairan pantai (Ditjendkan Budidaya 2004).

Produksi rumput laut di Sulawesi Utara mengalami penurunan drastis sejak akhir
tahun 2000, hal ini disebabkan menurunnya produksi rumput laut di Minahasa Utara,
khususnya di Pulau Nain yang merupakan sentra produksi rumput laut di Sulawesi Utara.
Puncak produksi di Pulau Nain terjadi tahun 1996-2000 sebanyak 350-400 ton per bulan,
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kemudian menurun pada akhir tahun 2000, dan mencapai titik nol produksi pada awal
tahun 2003 (Gerung et al. 2008 dalam Mudeng dan Ngangi 2014)

Desa ini memiliki potensi yang cukup besar dalam budidaya rumput laut. Salah
satu faktor penunjang dalam kegiatan budidaya rumput laut yaitu kondisi perairan
budidaya serta kecerahan dan kedalaman perairan. Menurut Effendi (2003) kecerahan air
adalah ukuran transparansi perairan yang ditentukan secara visual. Tingkat kecerahan
yang tinggi diperlukan dalam budidaya rumput laut agar penetrasi cahaya matahari dapat
diterima oleh rumput laut. Akan tetapi dengan melihat keadaan laut yang semakin hari
semakin tercemar dan cuaca di daerah Sulawesi Utara yang tidak menentu membuat
kondisi budidaya rumput laut di Desa Nain mengalami proses pertumbuhan yang tidak
sempurna sehingga hasil pemanenan rumput laut tidak menentu dalam setiap siklus
produksi dengan biaya produksi yang sama. Selain itu pembudidaya dihadapkan dengan
perubahan faktor-faktor produksi yang juga mempengaruhi hasil produksi.

Berdasarkan latar belakang ini analisis sensitivitas perlu dilakukan untuk melihat
sampai berapa persen penurunan harga atau kenaikan biaya yang terjadi dapat
mengakibatkan perubahan dalam kriteria kelayakan investasi dari layak menjadi tidak
layak.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitan pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Santoso, 2005). Menurut Lawrence (2003) dalam
Sugiyono (2007) survei adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian survei, peneliti
menanyakan pada beberapa orang (yang disebut responden) tentang keyakinan,
pendapat, karakteristik suatu obyek dan perilaku yang telah lalu atau sekarang. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang dilakukan pada
pembudidaya rumput laut yang ada di Desa Nain Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa
Utara.

Dalam penelitian primer data diperoleh melalui observasi, wawancara responden,
pengisian kuisioner dan dokumentasi dari aktivitas responden yang ada di Desa Nain
Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara.
Teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan 3 cara yaitu: Observasi, Wawancara
dan Kuisioner.

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah pembudidaya rumput laut di Desa
Nain Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara. Prosedur pengambilan data dilakukan
secara purposive sampling. Metode purposive sampling adalah Teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016 dalam Selaindong
dkk 2019). Pengambilan sampling dilakukan dengan mengambil 10 pembudidaya skala
kecil dan 10 pembudidaya skala besar. Pembudidaya skala kecil dikategorikan dengan
jumlah produksi kering di bawah 1.000 kg dan pembudidaya skala besar dengan jumlah
produksi lebih dari 1.000 kg kering. Dalam pengambilan sampel dibantu oleh informan
kunci yaitu salah satu pembudidaya rumput laut.
Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah:

1. Produksi,yaitu produksi budidaya rumput laut selama 1 tahun dihitung dalam
jumlah rupiah

2. Biaya tetap dihitung dalam rupiah
3. Biaya tidak tetap selama 1 tahun dihitung dalam rupiah
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4. Penerimaan total dari produksi selama 1 tahun dihitung dalam rupiah
5. Biaya total dari produksi selama 1 tahun dihitung dalam rupiah
6. Keuntungan, yaitu penerimaan total dikurangi biaya total selama 1 tahun
7. Harga jual (Rp/Kg).
Guna menjawab tujuan penelitian ini, maka dilakukan analisis secara deskriptif

dengan rumus yang digunakan yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return
(IRR), Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) (Purbayanto, 1991 dalam Dasmasela, 2005).

Analisis sensivitas dilakukan dengan menggunakan trial and error, kenaikan
penurunan harga jual rumput laut sebesar 5, 10, dan 15% pada setiap komponen analisis
kelayakan usaha. Demikian juga analisisis sensivitas dilakukan pada proyeksi penurunan
produksi sebesar 5, 10, dan 15% serta proyeksi kenaikan biaya variabel per unit dan total
biaya tetap sebesar 5, 10, dan 15% pada setiap komponen analisis kelayakan usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Usaha Budidaya Rumput Laut

Desa Nain terkenal dengan Budidaya Rumput laut yang cukup besar di wilayah
Sulawesi Utara. Sekitar 70% Masyarakatnya bekerja sebagai Pembudidaya rumput laut.
Usaha Budidaya Rumput laut yang ada di Desa Nain Kecamatan Wori Kabupaten
Minahasa Utara sudah ada sejak tahun 1989. Pada awal melakukan budidaya,
pembudidaya menggunakan rumput laut jenis Eucheuma cottonii. Seiring berjalannya
waktu pada awal tahun 2000 jenis rumput laut yang dibudidayakan berubah jenisnya
menjadi Eucheuma spinosum. Perubahan jenis rumput laut ini dikarenakan jenis
Eucheuma cottonii sangat rentan terhadap cuaca, yang menyebabkan sulit dibudidayakan
serta penyakit yang sering timbul pada jenis rumput laut ini. Oleh sebab itu masyarakat
Desa Nain beralih pada jenis rumput laut Eucheuma spinosum.

Kendala Dalam Usaha Budidaya Rumput Laut
Keadaan laut yang berubah ubah karena cuaca yang tidak menentu membuat

rumput laut terganggu yaitu dengan timbulnya penyakit Ice-Ice yang adalah penyakit
utama dari rumput laut dan merupakan salah satu kendala dalam budidaya rumput laut.
Penyakit ini biasanya timbul pada saat pergantian musim dari musim panas ke musim
hujan begitupun sebaliknya. Penyakit yang sering disebut masyarakat “putih-putih” alias
rumput laut yang berubah menjadi warna putih sangat merugikan warga, karena penyakit
tersebut bisa membuat rumput laut itu jatuh ke dasar laut sehingga hasil panen berkurang

Analisis Finansial
Net Present Value (NPV)

Berdasarkan hasil analisis usaha budidaya rumput laut di Desa Nain Kecamatan
Wori Kabupaten Minahasa Utara, nilai NPV yang didapatkan bernilai Positif yaitu
110.867.122,45. Berdasarkan nilai ini maka usaha budidaya rumput laut di Desa Nain
Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara bisa dikatakan layak untuk dijalankan
karena NPV yang bernilai positif.

Internal Rate of Return (IRR)
Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis, IRR (219,35%) lebih besar dari discount
factor atau suku bunga kredit bank (12%). Dari nilai tersebut maka analisis kelayakan
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usaha untuk kriteria IRR pada usaha budidaya rumput laut di Desa Nain Kecamatan Wori
Kabupaten Minahasa Utara dikatakan layak untuk dijalankan. Dalam artian jika investasi
disimpan di bank maka hanya akan mendapatkan tambahan bunga sebesar 12% per
tahun sedangkan jika investasi ini dijalankan pada usaha budidaya rumput laut maka
akan mendapatkan bunga sebesar 219,35% per tahun.

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian pada usaha budidaya rumput laut di

Desa Nain Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara, B/C Ratio yang didapatkan
sebesar 12,39. Angka ini menandakan bahwa usaha budidaya rumput laut di Desa Nain
Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara diterima atau layak untuk di jalankan karena
manfaat yang didapatkan lebih dari biaya atau pengorbanan.

Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas adalah suatu Analisa untuk dapat melihat pengaruh-pengaruh

yang akan terjadi akibat keadaan yang berubah-ubah (Gittinger, 1986).
Tabel 2.. Analisis Sensitivitas Usaha Budidaya Rumput Laut di Desa Nain Kecamatan Wori Kabupaten

Minahasa Utara
Sensivitas NPV IRR B/C Ratio

Penurunan 5%

- Harga Jual 98.408.381 194.70% 11.00

- Produksi 98.408.381 194.70% 11.00

Kenaikan 5%

- Variable cost 104.413.183,45 206.58% 11.67

Penurunan 10%

- Harga Jual 85.949.639 170.04% 9.61

- Produksi 85.949.639 170.04% 9.61

Kenaikan 10%

- Variable cost 97.959.244,50 193.81% 10.95

Penurunan 15%

- Harga Jual 73.490.897 145.38% 8.22

- Produksi 73.456.996 145.32% 8.21

Kenaikan 15%

- Variable cost 91.505.305,44 181.04% 10.23

Batas Sensitivitas NPV IRR B/C Ratio

Harga Jual (44,50%) -141 #NUM! 0.00

Produksi (44,50%) -12,854 #NUM! 0.00

Variable Cost (86%) -5,65 #NUM! 0.00

Keterangan : #NUM! = data tidak tersedia

Berdasarkan hasil analisis usaha budidaya rumput laut di Desa Nain khususnya
pada sensitivitas penurunan harga 5, 10 dan 15%. Usaha tersebut belum mempengaruhi
NPV, IRR dan B/C Ratio yang layak, dengan kata lain masih layak untuk dijalankan, tetapi
pada penurunan harga sebesar 44,50% membuat usaha ini tidak layak untuk dijalankan
karena mempengaruhi NPV, IRR dan B/C Ratio.

Harga mempengaruhi tingkat pendapatan dari pembudidaya rumput laut. Saat ini
harga jual dari rumput laut di Desa Nain mengalami penurunan, dari harga jual yang
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biasanya stabil yaitu Rp.6.000 – Rp.7.000 menurun menjadi Rp.4.000. Sensitivnya usaha
ini pada harga jual Rp. 3.330, jika harga rumput laut nantinya akan terus menurun maka
bisa saja usaha budidaya ini dikatakan tidak layak untuk dijalankan.

Pada tingkat sensitivitas penuruan produksi usaha budiaya rumput laut di Desa
Nain sebesar 5, 10, 15%. Usaha ini masih bisa dikatakan layak karenaNPV, IRR dan B/C
Ratio belum mempengaruhi tingkat kelayakan. Pada penurunan produksi sebesar 44,50%
membuat NPV, IRR dan B/C Ratio berpengaruh sehingga usaha ini dikatakan tidak layak
untuk dijalankan.

Penurunan produksi dari budidaya rumput laut sangat mempengaruhi usaha ini.
Produksi berpengaruh terhadap tingkat keuntungan dari pembudidaya, semakin besar
produksi rumput laut yang dihasilkan maka semakin besar juga kemungkinan keuntungan
yang didapatkan dari usaha ini.

Analisis sensitivitas usaha budidaya rumput laut di Desa Nain terhadap kenaikan
biaya tidak tetap (variable cost)sebesar 5, 10 dan 15% tidak mempengaruhi NPV, IRR
dan B/C Ratio yang layak. Pada kenaikan biaya tidak tetap (variable cost) sebesar 86%
membuat usaha ini dikatakan tidak layak untuk dijalankan. Biaya tidak tetap (variable
cost) adalah biaya yang berubah-ubah tergantung pada produksi usaha budidaya rumput
laut itu sendiri. Biaya tidak tetap (variable cost) pada usaha budidaya rumput laut adalah
bibit, botol plastik, tali rafia, BBM, sewa tompal, sewa perahu dan tenaga kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Kendala yang mucul dalam usaha budidaya rumput laut di Desa Nain Kecamatan Wori

Kabupaten Minahasa Utara adalah cuaca yang buruk dan pergantian musim yang
menyebabkan penyakit pada rumput laut (ice-ice) dan hama.

2. Analisis sensitivitas pada usaha ini berdasarkan variabel yang diukur yaitu harga,
produksi dan biaya tidak tetap (variable cost) adalah sebagai berikut :
a. Pada penurunan harga sebesar (44,50%) menyebabkan NPV menjadi -141, IRR

#NUM!, dan B/C Ratio 0.00 sehingga membuat usaha ini menjadi tidak layak.
b. Penurunan produksi sebesar (44,50 %) menyebabkan NPV menjadi -12,854, IRR

#NUM!, dan B/C Ratio 0.00 sehingga membuat usaha ini dikatakan tidak layak
untuk dijalankan.

c. Kenaikan biaya tidak tetap (variable cost) sebesar (86%) menjadikan NPV menjadi -
5,65, IRR #NUM!, dan B/C Ratio 0.00. Berdasarkan nilai ini maka usaha bisa
dikatakan tidak layak untuk dilaksanakan.

Saran
1. Guna mempertahankan produksi dan serangan penyakit perlu adanya usaha

pemerintah dalam penyediaan bibit unggul
2. Perlu adanya pengadaan koperasi untuk menanggulangi resiko produksi berlebihan

sehingga tidak akan menekan harga jual yang selama ini dikendalikan oleh pedagang
perantara dan pedagang pengumpul.
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